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ABSTRACT
Stroke merupakan gangguan saraf yang disebabkan gangguan aliran darah otak. Orang yang telah mengalami serangan stroke lebih
mudah terkena serangan ulang stroke dan dampaknya lebih parah dari serangan pertama dimana angka kematian dan kecacatan
lebih tinggi. Oleh karena itu, akan lebih mudah jika serangan ulang stroke dicegah. Pengobatan stroke dipengaruhi oleh perilaku
manusia yaitu kepatuhan kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kepatuhan kontrol, karakteristik pasien, peran
keluarga, pengetahuan, pelayanan poliklinik dan sistem pembiayaan pasien pasca stroke. Pengambilan data dilakukan dari tanggal 3
Oktober 2011 sampai dengan 15 Desember 2011 di Poliklinik Saraf RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Desain penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional study dengan jumlah responden sebanyak 66 orang yang diambil
dengan cara consecutive sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner dan metode wawancara terpimpin. Penelitian ini
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi kepatuhan kontrol pasien pasca stroke sebesar 35 orang (53%). Karakteristik pasien pasca
stroke dominan berjenis kelamin laki-laki (66,7%), usia dewasa madya (57,6%), menderita stroke iskemik (77,3%), berpendidikan
tinggi (39,4%), dan tidak bekerja (60,6%). Sebagian besar pasien memiliki kategori â€œbaikâ€• untuk peran keluarga (59,1%),
pengetahuan (57,6%) dan pelayanan poliklinik (54,5%). Pasien pasca stroke secara keseluruhan melakukan kontrol dengan
menggunakan sistem pembiayaan asuransi dengan rincian Askes 32 orang (48,5%), Jamkesmas 13 orang (19,7%) dan JKA 21
orang (31,8%). Kebanyakan pasien pasca stroke melakukan kontrol secara teratur, berjenis kelamin laki-laki, berusia dewasa
madya, menderita stroke iskemik, berpendidikan tinggi, tidak bekerja, dan memiliki kategori yang baik untuk peran keluarga,
pengetahuan, dan pelayanan poliklinik. Kata kunci : stroke, kepatuhan kontrol, keluarga, pengetahuan dan sistem pembiayaan.
